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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh alokasi dana desa terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumaw, untuk mengetahui pengaruh alokasi dana desa terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe dan untuk mengetahui pengaruh dana Desa Dan Alokasi Dana Desa Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe. Metode analisis data yang digunakan adalah model analisis regresi data panel dengan bantuan Eviews. Penggunaan metode analisis regresi dalam pengujian hipotesis, terlebih dahulu diuji apakah model tersebut memenuhi asumsi klasik atau tidak. Pengujian meliputi uji normalitas, uji Autokorelasi, uji Multikolinieritas dan uji heteroskesdastisitas. Secara parsial dana desa berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe. Hasil penelitian Secara parsial alokasi dana desa tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe dan secara simultan dana desa dan alokasi dana desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe.

Kata Kunci : Dana Desa, Kemiskinan, Alokasi

Abstract

This study aims to determine the effect of village fund allocations on poverty levels in Muara Dua District, Lhokseumaw City, to determine the effect of
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village fund allocations on poverty levels in Muara Dua District, Lhokseumawe City and to determine the Effect of Village Funds and Village Fund Allocation on Poverty Levels in Muara District. Two cities of Lhokseumawe. The data analysis method used is panel data regression analysis model with the help of Eviews. The use of regression analysis methods in testing the hypothesis, first tested whether the model meets the classical assumptions or not. Tests include normality test, autocorrelation test, multicollinearity test and heteroskesdasticity test. Partially village funds have a negative effect on the poverty level in Muara Dua District, Lhokseumawe City. Results of the study Partially the allocation of village funds has no effect on the level of poverty in Muara Dua District, Lhokseumawe City and simultaneously village funds and village fund allocations have a positive and significant effect on the poverty level in Muara Dua District, Lhokseumawe City.
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PENDAHULUAN
Persoalan yang mendasar jadi pusat perhatian pemerintah di negara manapun adalah masalah tingkat kemiskinan, karena tanpa adanya perhatian yang serius maka masalah tingkat kemiskinan membuat proses pembangunan dan transformasi banyak mengalami hambatan dengan timbulnya konflik sosial ekonomi di lingkungan masyarakat. Pemerintah Republik Indonesia melahirkan implikasi pada kebijakan transfer dana dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah kepada pemerintah desa. Dalam bentuk kerangka otonomi desa, semua bentuk urusan pemerintahan desa menjadi kewenangaan desa sendiri, termasuk dalam hal pengelolaan keuangan desa (Prasetyo, 2014).
Tingkat kemiskinan masyarakat menunjukkan ukuran hasil pembangunan masyarakat dalam mencapai kehidupan yang lebih baik lagi yang meliputi peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan perlindungan, kemudian ditambah dengan peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan, pendidikan, serta perluasan skala ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial dari individu dan bangsa (Todara dan Smith, 2011).



Dalam rangka menciptakan peraturan yang kuat dalam melakukan pengelolaan keuangan desa, pemerintah dan DPR Republik Indonesia menerbitkan (UU No 6, 2014) tentang Desa. Undang-undang tersebut berisi tentang peraturan keuangan desa dan aset desa. Pasal 72 ayat 1 huruf b menyebutkan bahwa pendapatan desa yang bersumber dari anggaran pendapatan belanja Negara. Untuk itu pemerintah dan DPR memiliki komitmen yang kuat dengan menerbitkan (PP No 60, 2014) yang di maksud adalah dana desa (Abidin, 2015).
Berdasarkan pengelolaan dana desa dan alokasi dana desa dari pemeritah yang diberikan pada Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe belum semua desa mampu mengelola dana tersebut dengan efektif dan efisien, tetapi ada beberapa desa yang sudah mampu mengelola dana tersebut diantaranya desa Paya Puntuet mencapai angka 97,93 % dalam mengelola dana desa dan dana alokasi desa, sedangkan desa Lhok Mon Puteh mencapai angka 97,06 % dalam mengelola dana desa dan dana alokasi desa serta desa Cot Girek mencapai angka 96,08% dalam mengelola dana desa dan dana alokasi desa.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program dana desa dan alokasi dana desa di Kecamatan Muara Dua sudah dijalankan sesuai prioritas penggunaan dana desa dalam bidang pembangunan desa yaitu untuk pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan serta pemberdayaan masyarakat. sebagian besar dana desa tersebut digunakan untuk pembangunan desa melalui program padat karya yaitu seperti membangunan infrastruktur desa, sebab pembangunan infrastruktur desa akan memberdayakan sumber daya manusia lokal desa, sumber daya alam masing-masing desa, menggunakan bahan-bahan baku dari desa, sehingga dana desa berputar secara berkelanjutan di wilayah desa dan manfaat dana desa pun bisa dirasakan semua masyarakat di Kecamatan Muara Dua.
Dana desa dan alokasi dana desa di Kecamatan Muara Dua telah mendorong terlaksananya otonomi desa, sekaligus sebagai upaya pemberdayaan pemerintahan desa dan masyarakat desa. Pemerintah kabupaten sebagai fasilitator, memfasilitasi masyarakat desa agar mampu menjalankan fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap penggunaan dana desa dan alokasi dana desa yang diterimanya. Sehingga diperlukan adanya kerja sama yang saling mendukung, pada



akhirnya terciptanya pemerataan pembangunan, khususnya di pedesaan akan lebih mengurangi tingkat kemiskinan agar masayarakat lebih sejahtera dan taraf hidup masyarakat pedesaan, mendorong keterlibatan aktif pemerintah desa dan masyarakat dalam proses pembangunan desa di Kecamatan Muara Dua.
Dana desa dan alokasi dana desa hampir sama dalam tujuan dan prioritas penggunaan, yang membedakan hanya sumber dari kedua dana tersebut di dapatkan. Terkait seberapa pengaruh kedua program tersebut terhadap jumlah keluarga miskin di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe memang terbilang kecil pengaruhnya, karna dana desa dan dana alokasi desa sama-sama memprioritaskan dananya hanya untuk pembangunan infrastruktur, sedangkan untuk untuk bidang pemberdayaan masyarakat untuk pengembangan potensi ekonomi lokal belum jelas terlihat. Selain itu, sarana dan prasarana yang dibangun masih kurang baik karena minimnya kemampuan teknis dalam pengolaan. Program dana desa dan alokasi dana desa merupakan program yang jika dijalankan dengan baik maka akan memilki pengaruh yang sangat besar terhadap tingkat tingkat kemiskinan baik dari segi bidang pembangunan, kesehatan, pendidikan, maupun dalam bidang pemberdayaan lainnya di setiap desa khususnya di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe.
Oleh sebab itu, peneliti lebih memilih meneliti mengenai program ini karena jika dana ini dikelola dengan baik dan jujur, maka hasil pembangunan akan terlihat jelas dan juga sebaliknya. Berhubungan dengan apa yang sudah diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang Pengaruh Dana Desa Dan Alokasi Dana Desa Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe Tahun 2016-2018.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang penelitian di atas dapat diidentifikasikan masalah- masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah Pengaruh Dana Desa Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe?



2. Bagaimanakah Pengaruh Alokasi Dana Desa Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe?
3. Bagaimanakah Pengaruh Dana Desa Dan Alokasi Dana Desa Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Untuk Mengetahui Dana Desa Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe.
2. Untuk Mengetahui Alokasi Dana Desa Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe.
3. Untuk Mengetahui Dana Desa Dan Alokasi Dana Desa Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah serta perumusan masalah dan tujuan penelitian maka manfaat penelitian ini adalah :
1. Pemerintah Kota Lhokseumawe sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam merencanakan program masyarakat makin maju di mulai dari desa, dengan mengalokasikan dana desa lebih besar setiap tahunnya.
2. Penulis sebagai sarana menambah wawasan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh sewaktu kuliah.
3. Peneliti dan insan akademisi maupun masyarakat secara umum yang akan melakukan penelitian sejenis sebagai referensi pengaruh dana desa, dan alokasi dana desa, terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe untuk maupun wilayah lain umumnya di Provinsi Aceh.

METODE PENELITIAN
Metode analisis data yang digunakan adalah model analisis regresi data panel dengan bantuan Eviews. Penggunaan metode analisis regresi dalam pengujian



hipotesis, terlebih dahulu diuji apakah model tersebut memenuhi asumsi klasik atau tidak. Pengujian meliputi uji normalitas, uji Autokorelasi, uji Multikolinieritas dan uji heteroskesdastisitas.
Model Analisis Regresi Data Panel
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis regresi data panel. Metode tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh yang diperkirakan antara dana desa dan alokasi dana desa dengan kesejahteraan dilakukan dengan rumus regresi linier data panel, yaitu sebagai berikut:
 (
Y = a + β
1
X
1
 + β
2
X
2
 +e
)

Dimana :
Y	= Tingkat Kemiskinan a	= Konstanta
β	= Koefisien Regresi
X1	= Dana Desa
X2	= Alokasi Dana Desa e	= Error term

Data panel adalah kombinasi antara data silang tempat (cross section) dengan data runtut waktu (time series) (Kuncoro, 2013). (Widarjono, 2009) menyatakan terdapat beberapa metode yang biasa digunakan dalam mengestimasi model regresi dengan data panel, yaitu pooling least square (Common Effect), pendekatan efek tetap (Fixed Effect), pendekatan efek random (Random Effect).

Pemilihan Model Data Panel Chow Test
Chow test merupakan   uji   untuk   membandingkan   model common effect dengan fixed effect (Widarjono, 2009). Chow test dalam penelitian ini menggunakan program Eviews. Hipotesis yang dibentuk dalam Chow test adalah sebagai berikut :



H0 : Common Effect Model
H1 : Fixed Effect Model
H0 ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai a. Sebaliknya, H0 diterima jika P- value lebih besar dari nilai a. Nilai a yang digunakan sebesar 5%.

Hausman Test
Pengujian  ini   membandingkan   model fixed   effect dengan random effect dalam menentukan model yang terbaik untuk digunakan sebagai model regresi data panel (Gujarati, 2012). Hausman test menggunakan program yang serupa dengan Chow test yaitu program Eviews. Hipotesis yang dibentuk dalam Hausman test adalah sebagai berikut :
H0 : Random Effect Model
H1 : Fixed Effect Model
H0 ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai a. Sebaliknya, H0 diterima jika P- value lebih besar dari nilai a. Nilai a yang digunakan sebesar 5%.

Koefisien Korelasi dan Determinasi Uji R (Koefisien Korelasi)
Uji R2 (Koefisien Determinasi)
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam pengujian hipotesis pertama koefisien determinasi dilihat dari besarnya nilai R Square (R2) untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R2 mempuyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar atau (mendekati 1) berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R2 bernilai kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas (Ikhsan, 2014).
Pengujian Hipotesis
1. Uji t (parsial)



Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Bila thitung > ttabel dengan tingkat signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika thitung < ttabel dengan tingkat signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Menurut (Ghozali, 2016) Uji ini dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut :
Ho diterima jika angka signifikansi > 5% Ha diterima jika angka signifikansi < 5%
2. Uji F (simultan)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan melihat nilai signifikan F. Bila Fhitung > Ftabel dengan tingkat signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika Fhitung < Ftabel dengan tingkat signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. (Ghozali, 2016).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Statistik Deskriptif
Stratistik deskriptif digunakan untuk memberikan suatu gambaran atau deskripstif mengenai suatu data yang memberikan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan strandar deviasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dana desa dan alokasi dana desa serta tingkat kemiskinan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 17 desa yang ada di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe dengan periode pengamatan 3 tahun yang diambil dalam kuartal sehingga berjumlah 204 data pengamatan. Hasil statistik deskriptif didalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif

	
	Tingkat Kemiskinan
	Dana Desa
	Aloksi Dana Desa






	Mean
	3.587166
	18.74004
	18.80039

	Median
	3.493187
	18.73327
	18.85964

	Maximum
	5.945400
	19.31542
	19.31060

	Minimum
	1.659715
	16.66440
	17.11845

	Std. Dev.
	0.525987
	0.280733
	0.301470

	
	
	
	

	Observations
	204
	204
	204


Sumber : Hasil Eviews, data diolah (2020)
Berdasarkan nilai rata-rata (mean) tingkat kemiskinan selama periode pengamatan tahun 2016-2018 diperoleh nilai mean sebesar 3.587166 dengan niai standar deviasi sebesar 0.525987 yang artinya bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai mean sehingga nilai mean merupakan representasi data yang baik dari keseluruhan data. Nilai tertinggi dari tingkat kemiskinan di dalam penelitian ini adalah 5,94 sedangkan nilai terendah sebesar 1,65 dan untuk observations adalah sebanyak 204.
Nilai rata-rata dana desa selama periode pengamatan tahun 2016 sampai tahun 2018 sebesar 18.74004 dengan nilai standar deviasi 0.280733. Nilai tertinggi pada dana desa didalam penelitian ini adalah sebesar 19,31 sedangkan nilai terendahnya sebesar 16,66 dan untuk observations adalah sebanyak 204. Berdasarkan nilai rata-rata alokasi dana desa selama periode pengamatan tahun 2016 sampai tahun 2018 sebesar 18.80039 dengan nilai standar deviasi 0.301470. Nilai tertinggi pada alokasi dana desa didalam penelitian ini adalah sebesar 19,31 sedangkan nilai terendahnya sebesar 17,11 dan untuk observations adalah sebanyak 204.
Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini digunakan empat uji dari asumsi klasik dimana uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-asumsi klasik yang mendasari model regresi linier berganda. Asumsi- asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedestisitas.



Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel devenden dan variabel indevendennya memiliki distribusi normal atau tidak (Ikhsan, 2014). Berikut adalah hasil uji normalitas yang diperoleh dari program Eviews 10 dapat dilihat pada gambar berikut ini:
 (
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Sample 
2016Q1 2018Q4
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Sumber : Hasil Eviews, data diolah (2020)


Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat uji normalitas pada tingkat kemiskinan. Untuk mendeteksi apakah residualnya berdistribusi normal atau tidak dengan membandingkan nilai Jarque Bera dengan X2 (chi-suquare) tabel, yaitu sebagai berikut (Gujarati, 2012) :
a. Jika nilai JB > X2 (chi-square) tabel, maka residualnya berdistribusi tidak normal.
b. Jika nilai JB < X2(chi-square) tabel, maka residualnya berdistribusi normal. Hasil dari uji normalitas pada gambar, bahwa nilai JB (0,11) < X2 (chi-
square) tabel (5,99) maka dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. Hasil uji normalitas juga dapat di lihat dengan membandingkan nilai antara probabilitas JB dan nilai signifikan 5% dengan ketentuan sebagai berikut (Gujarati, 2012) :
a. Jika nilai Prob JB < 5% , maka residualnya berdistribusi tidak normal.
b. Jika nilai Prob JB > 5%, maka residualnya berdistribusi normal.



Hasil dari uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Prob JB > 0,05 yaitu sebesar 0,944 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. Uji Multikolinieritas
Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 4.2 Hasil Multikolinieritas

	
	DD
	ADD

	DD
	1.000000
	0.194554

	ADD
	0.194554
	1.000000


Sumber : Hasil Eviews, data diolah (2020)
Dari tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa model ini terbebas dari masalah multikolinieritas dengan melihat hasil output antara variabel dalam regresi tidak terdapat korelasi diatas 0,8.
Uji Heteroskedastisitas
a. Jika nilai Obs*R-squared > X2 (chi-square) tabel, maka tidak lolos dari uji heteroskedastisitas.
b. Jika nilai Obs*R-squared < X2 (chi-square) tabel, maka lolos dari uji heteroskedastisitas.
Tabel 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

	F-statistic
	5.070.174
	Prob. F(2,200)
	0.0071

	Obs*R-squared
	5.795.789
	Prob. Chi-Square(2)
	0.0045

	Scaled explained SS
	1.020.234
	Prob. Chi-Square(2)
	0.0061


Sumber : Hasil Eviews, data diolah (2020)


Dari hasi tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa nilai obs* R-square untuk hasil estimasi uji glejser adalah sebesar 3,77 dan nilai X2 tabel dengan derajat kepercayaan 5% dan df (5) adalah 5,99 karena nilai Obs*R-squared 5,79 < 5,99 maka dapat disimpulkan bahwa model diatas lolos dari heteroskedastisitas. Hal ini juga dapat dilihat dari probabilitas Chi-Squared sebesar 0,004, nilai tersebut 0,004
> 0,05.
Uji Autokorelasi



Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam suatu model ada atau tidaknya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. (Ghozali, 2016) mengatakan bahwa model regresi yang baik adalah model yang tidak terdapat autokorelasi didalamnya. Uji autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin Watson yang terdapat pada hasil regresi Common Effect Model (CEM) sebesar 0.187066. Apabila nilai Durbin Watson berada di antara -2 sampai +2 maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. Analisis Regresi Data Panel
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data panel dimana data panel merupakan gabungan atau menggabungkan antar data time series dan data cross section. Data cross section adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu terhadap banyak individu, sedangkan time series data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu terhadap suatu individu. Data panel merupakan gabungan dari data cross section dan data time series, maka persamaan regresinya menggunakan alat analisis eviews 10.
Pembahasan pada bab ini dimulai dengan regresi data panel dalam beberapa tahap diantaranya yang pertama dengan melihat model Pool Least Square (PLS) atau Common Effect, Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Berikut ini adalah tahapan pengolahan dan modelnya.

Common Effect Model
Common Effect Model adalah model yang paling sederhana, karena metode yang digunakan dalam metode common effect hanya dengan mengkombinasikan data time series dan cross section. Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah dengan menggunakan metode estimasi Common Effect. Hasil pengolahan data dengan bantuan eviews 10dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.4 Hasil Common Effect Model

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-5.773.578
	2.192.011
	-0.263392
	0.7925






	LOG(DD)
	1.499.458
	9.307.289
	1.611.058
	0.1087

	LOG(ADD)
	-9.637.308
	8.651.036
	-1.114.006
	0.2666

	R-squared
	0.016438
	Mean dependent var
	4.212.745

	Adjusted R-squared
	0.006651
	S.D. dependent var
	3.677.998

	S.E. of regression
	3.665.746
	Akaike info criterion
	1.005.571

	Sum squared resid
	270097.6
	Schwarz criterion
	1.010.450

	Log likelihood
	-1.022.682
	Hannan-Quinn criter.
	1.007.545

	F-statistic
	1.679.605
	Durbin-Watson stat
	0.128256

	Prob(F-statistic)
	0.189054
	


Sumber : Hasil Analisis Data (2020)
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas, terlihat bahwa dana desa dan alokasi dana desa tidak berpengarauh terhadap tingkat kemiskinan, namun karena model ini tidak sesuai dengan hasil pengujian kesesuaian model, maka model Pool Least Square (PLS) ini tidak perlu dilakukan analisis dan berikutnya dilanjutkan dengan melalukan pengolahan data untuk model fixed effect.
Fixed Effect model (FEM)
Model ini digunakan untuk mengatasi kelemahan dari analisis data panel yang menggunakan metode common effect, penggunaan data panel common effect tidak realistis karena akan menghasilkan intercept ataupun slope pada data panel yang tidak berubah baik antar individu (cross section) maupun antar waktu (time series), (Mahulete, 2016). Hasil pengolahan datanya seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 4.5 Hasil Fixed Effect Model

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	9.520.291
	3.644.261
	2.612.406
	0.0097

	LOG(DD)
	-3.191.410
	1.354.554
	-2.356.061
	0.0195

	LOG(ADD)
	0.358391
	1.062.926
	0.337174
	0.7364

	R-squared
	0.984585
	Mean dependent var
	4.780.729

	Adjusted R-squared
	0.983086
	S.D. dependent var
	4.481.488

	S.E. of regression
	2.906.582
	Sum squared resid
	156292.0

	F-statistic
	6.564.750
	Durbin-Watson stat
	0.187066






	Prob(F-statistic)
	0.000000


Sumber : Hasil Analisis Data (2020)
Tabel 4.5 menunjukkan hasil hasil regresi dengan model fixed effect model. Selanjutnya akan dilakukan Uji Chow untuk melihat model yang cocok antara common effect model atau fixed effect model. Adapun hasil Uji Chow dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.6 Estimasi Data Panel Dengan Uji Chow

	Effects Test
	Statistic
	d.f.
	Prob.

	Cross-section F
	527.476.493
	-16,185
	0.0000


Sumber : Hasil Analisis Data (2020)
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, Hasil redundant fixed effect atau likelihood ratio untuk model ini memiliki nilai probabilitas F lebih kecil dari Alpha (0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, model yang sesuai dari hasil ini yaitu fixed effect Karena nilai probabilitas F sebesar 0,0000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, maka model yang pilih adalah fixed effect model.
Random Effect Model (REM)
Model random effect digunakan untuk mengatasi kelemahan model fixed effect yang menggunakan variabel dummy. Model ini mengasumsikan bahwa ada perbedaan intersep untuk setiap individu dan intersep tersebut merupakan variabel random, maka didalam model random effec. Adapun hasil penelitian Random effect adalah sebagai berikut :
Tabel 4.7 Analisis Data Panel Random Effect Model

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	1.053.800
	2.571.571
	0.409788
	0.6824

	LOG(DD)
	-2.232.472
	9.080.721
	-0.245847
	0.8061

	
LOG(ADD)
	
-1.139.079
	
9.818.061
	-
0.116019
	
0.9078

	R-squared
	0.000342
	Mean dependent var
	2.000.362






	Adjusted R-
squared
	
-0.009605
	
S.D. dependent var
	
3.137.300

	S.E. of regression
	3.152.332
	Sum squared resid
	199737.6

	F-statistic
	0.034339
	Durbin-Watson stat
	0.163467

	Prob(F-statistic)
	0.966250
	


Sumber : Hasil Analisis Data (2020)
Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan hasil regresi data panel dengan random effect model. Untuk membandingkan fixed effect model dengan random effect model maka dilakukan dengan melihat nilai prob chi square yang muncul dari hasil Uji Hausman. Adapun hasil Uji Hausman dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.8 Estimasi Data Panel Dengan Uji Hausman

	Test Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob.

	Cross-section random
	9.597.959
	2
	0.0082


Sumber : Hasil Analisis Data (2020)
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diperoleh nilai Prob. (p-value) yang didapat adalah sebesar 0,0082. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 atau 5 %, maka tolak hipotesis awal dan simpulkan model yang terpilih adalah Fixed effect model.

Persamaan Regresi Data Panel
Hasil Analisis Data berdasarkan Fixed Effect
Uji regresi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel- variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan dari hasil Uji dengan program Eviesw 10, dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut :
Tabel 4.9 Hasil Analisis Data

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	9.520.291
	3.644.261
	2.612.406
	0.0097

	LOG(DD)
	-3.191.410
	1.354.554
	-2.356.061
	0.0195

	LOG(ADD)
	0.358391
	1.062.926
	0.337174
	0.7364






	R-squared
	0.984585
	Mean dependent var
	4.780.729

	Adjusted R-squared
	0.983086
	S.D. dependent var
	4.481.488

	S.E. of regression
	2.906.582
	Sum squared resid
	156292.0

	F-statistic
	6.564.750
	Durbin-Watson stat
	0.187066

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	


Sumber : Hasil Analisis Data (2020)
lnTKit = 9.520.291 - 3.191.410 lnDDit + 0.358.391 lnADDit
Berikut ini penjelasan intersep (konstanta) dari masing-masing desa, hingga REM dan hasilnya seperti terlihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.10 Taksiran Parameter FEM

	No
	Kabupaten/Kota
	Intersep
	Konstanta+Intersep

	1
	Meunasah Mee
	0.056711
	95.259

	2
	Meunasah Blang
	0.522134
	95.725

	3
	Uteunkot
	-0.124910
	95.076

	4
	Blang Poroh
	1.167881
	96.371

	5
	Paya Puntuet
	2.728128
	97.931

	6
	Keude Cunda
	-0.900327
	94.302

	7
	Meunasah Mesjid
	-0.111672
	95.091

	8
	Panggoi
	-0.962123
	94.241

	9
	Paya Bili
	0.536017
	95.738

	10
	Meunasah Alue
	0.926412
	96.129

	11
	Paloh Batee
	0.066252
	95.865

	12
	Lhok Mon Puteh
	1.863839
	97.066

	13
	Cot Girek
	1.455523
	96.584

	14
	Meunasah Manyang
	0.782329
	95.985

	15
	Blang Croum
	0.014332
	95.346

	16
	Alue Awe
	0.515672
	95.718

	17
	Cot Mamplam
	0.567791
	95.771


Sumber : Hasil Analisis Data (2020)



Adapun penjelasan untuk intersep dari masing-masing desa yaitu sebagai berikut :
1. Meunasah Mee
Dengan adanya Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD) berdampak positif untuk Gampong Meunasah Mee dengan nilai intersep sebesar 0.0567.
2. Meunasah Blang
Dengan adanya Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD) berdampak positif untuk Gampong Meunasah Blang dengan nilai intersep sebesar 0.5221.
3. Uteunkot
Untuk Gampong Uteunkot nilai intersepnya negatif sebesar -0.1249, sehingga dapat disimpulkan Gampong Uteunkot sangant bergantung pada Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD).
4. Blang Poroh
Dengan adanya Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD) berdampak positif untuk Gampong Blang Poroh dengan nilai intersep sebesar 1.1678.
5. Paya Puntuet
Dengan adanya Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD) berdampak positif untuk Gampong Paya Puntuet dengan nilai intersep sebesar 2.7281.
6. Keude Cunda
Untuk Gampong Keude Cunda nilai intersepnya negatif sebesar -0.9003, sehingga dapat disimpulkan Gampong Keude Cunda sangat bergantung pada Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD).
7. Meunasah Mesjid
Untuk Gampong Meunasah Mesjid nilai intersepnya negatif sebesar -0.1116, sehingga dapat disimpulkan Gampong Meunasah Mesjid sangat bergantung pada Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD).
8. Panggoi
Untuk Gampong Panggoi nilai intersepnya negatif sebesar -0.9621, sehingga dapat disimpulkan Gampong Panggoi sangat bergantung pada Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD).
9. Paya Bili



Dengan adanya Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD) berdampak positif untuk Gampong Paya Bili dengan nilai intersep sebesar 0.5360.
10. Meunasah Alue
Dengan adanya Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD) berdampak positif untuk Gampong Meunasah Alue dengan nilai intersep sebesar 0.9264.
11. Paloh Batee
Dengan adanya Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD) berdampak positif untuk Gampong Paloh Batee dengan nilai intersep sebesar 0.0662.
12. Lhok Mon Puteh
Dengan adanya Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD) berdampak positif untuk Gampong Lhok Mon Puteh dengan nilai intersep sebesar 1.8638.
13. Cot Girek
Dengan adanya Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD) berdampak positif untuk Gampong Cot Girek dengan nilai intersep sebesar 1.4555.
14. Meunasah Manyang
Dengan adanya Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD) berdampak positif untuk Gampong Meunasah Manyang dengan nilai intersep sebesar 0.7823.
15. Blang Croum
Dengan adanya Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD) berdampak positif untuk Gampong Blang Croum dengan nilai intersep sebesar 0.0143.
16. Alue Awe
Dengan adanya Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD) berdampak positif untuk Gampong Alue Awe dengan nilai intersep sebesar 0.5156.
17. Cot Mamplam
Dengan adanya Dana Desa (DD) dan Anggaran Dana Desa (ADD) berdampak positif untuk Gampong Cot Mamplam dengan nilai intersep sebesar 0.5677.

Pengujian Hipotesis Pengujian Parsial (Uji t)



Hasil pengujian hipotesis secara parsial berdasarkan tabel 4.9 dapat dilakukan dengan melihat ttabel dibandingkan dengan thitung, atau dengan melihat degress of fredom (df) : (n-k) = (204-3) = 201 pada alpha 5% adalah sebesar 1.652. Hasil pengujian secara parsial terlihat pada tabel 4.9 di atas dan hasilnya dapat dijalas satu persatu diantaranya:
1. Konstanta [image: ] = 2.612 oleh karena itu apabila dana desa dan alokasi dana desa dianggap konstan atau tidak berubah maka tingkat kemiskinan sebesar 2.612 dengan asumsi Ceteris Paribus.
2. Koefisien  regresi  variabel  Anggaran  Dana  Kesehatan    [image: ]  = -2.356 Oleh
karena thitung < ttabel atau -2.356 < 1.652, maka H1 diterima , yang berarti bahwa dana desa berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan, dengan ketentuan variabel alokasi dana desa dianggap konstan (cateris paribus). Hal ini juga bisa dilihat dari Probabilitas (P-value) sebesar 0,0195 < 0,05.
3. [image: ]Koefisien regresi variabel alokasi dana desa     = 0.337, oleh karena thitung < ttabel atau = 0.337 < 1.652, maka H2 ditolak, yang berarti bahwa alokasi dana desa tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan, dengan ketentuan variabel dana desa dianggap konstan (cateris paribus). Hal ini juga bisa dilihat dari Probabilitas (P-value) sebesar 0.7364 > 0,05.
Uji Simultan (Uji F)
Hasil uji F dalam penelitian ini diperoleh nilai F-statistic sebesar 656.475 dengan tingkat signifikan sebesar 0,0000. Sedangkan nilai Ftabel dengan tingkat signifikan 5% dan df = (k-1)(n-k) = (3 - 1)( 204 – 3) = (2)(201) diperoleh nilai F- tabel sebesar 3.04 dan nilai F-statistik seperti terlihat tabel 4.9 di atas sebesar 6.564, dengan demikian F-statistik > F-tabel atau 6.564 > 3.04, artinya secara secara bersama-sama dana desa dan alokasi dana desa berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini juga bisa dilihat dari Probabilitas (P-value) sebesar 0,0000 < 0,05.

Koefisien Determinasi dan Korelasi



Berdasarkan hasil pengolahan data dengan Fixed Effect Model pada tabel
4.9 dapat dilihat koefisien determinasi Adjusted R-square sebesar 0.9830 (98,30%), artinya dana desa dan alokasi dana desa berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan dalam penelitian ini sebesar 98,30%. Sedangkan sisanya 1.70 (1,7%) dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Koefisien Korelasi (R) dapat diperoleh dari R = [image: ] = [image: ] = 0,9914
Jadi hubungan antara variabel dana desa (X1) dan alokasi dana desa (X2) terhadap tingkat kemiskinan (Y) di Kabupaten Muara Dua Kota Lhokseumawe tahun 2016- 2018 memiliki hubungan sangat kuat secara positif, karena nilai korelasi sebesar
99.14 mendekati (+1).


Pembahasan
Pengaruh Dana Desa Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kecmatan Muara Dua Kota Lhokseumawe
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dana desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe. Hal ini ditunjukkan oleh hasil nilai t hitung > t tabel yakni -2.356 > 1.652 dan nilai signifikan sebesar 0,019 < 0.05. Dengan demikian penelitian ini menerima H1 yang berarti bahwa variabel dana desa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan.

Pengaruh Alokasi Dana Desa Terhadap Tingkat Kemiskinan Pada Kecamatan Muara dua Kota Lhokseumawe
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa alokasi dana desa tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe. Hal ini ditunjukkan oleh hasil nilai t hitung < t tabel yakni 0,337 < 1.652 dan nilai signifikan sebesar 0,736 > 0.05. Dengan demikian penelitian ini menolak H2 yang berarti bahwa variabel alokasi dana desa tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan.



Pengaruh Dana Desa dan Alokasi Dana Desa Terhadap Tingkat Kemiskinan Pada Kecamatan Muara dua Kota Lhokseumawe
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dana desa dan alokasi dana desa berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe. Hal ini ditunjukkan oleh hasil nilai Fhitung < F table yakni 6.564 < 3,04 dan nilai signifikan sebesar 0,00 > 0,05. Dengan demikian penelitian ini menerima H3 yang berarti bahwa variable dana desa dan alokasi dana desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	pembahasan,	maka	peneliti mengemukakan kesimpulan sebagai berikut :
1. Secara parsial dana desa berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe.
2. Secara parsial alokasi dana desa tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe
3. Secara simultan dana desa dan alokasi dana desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe.

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk pemerintah ataupun instansi terkait kedepan diperlukan kesiapan desa melalui penguatan kapasitas SDM, selain itu pemerintah juga perlu melakukan pembinaan, pendampingan, dan pemantauan yang lebih terarah dan berkesinambungan kepada desa. Di sisi lain, diperlukan penguatan kordinasi, konsolidasi dan sinergi terhadap pelaksanaan program/kegiatan yang menjadi prioritas pembangunan desa dari tingkat Pemerintah Pusat, Pemerintah Kabupaten, Kecamatan hingga tingkat desa.



2. Peneliti selanjutnya bisa menambahkan variabel independen lain yang kemungkinan mempengaruhi tingkat kemiskinan dan untuk penyempurnaan penelitian ini dengan menambah jumlah sampel data yang akan diteliti dan memperpanjang waktu periode penelitian agar hasil yang didapatkan akurat dan bervariasi.
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